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This study aims to determine the effect of competence and organizational climate on 
the performance of lecturers at Primagraha University in Serang Banten. This type of 
research is quantitative, according to Sugiyono (2018:8) quantitative research is: 
"Research methods based on the philosophy of positivism, are used to examine the 
specific population or sample, data collection using research instruments, quantitative 
or statistical data analysis, with the aim of testing the established hypothesis.” The 
approach in this study was descriptive and verification, while the method used was 
explanatory research with analytical techniques using analysis. statistics with 
regression testing, correlation, determination and hypothesis testing, the results of this 
study competence have a significant effect on lecturer performance by 46.8%, 
hypothesis testing is obtained t count > t table or (7.569 > 1.997). Organizational 
climate has a significant effect on p lecturer performance is 46.8%, hypothesis testing 
is obtained t count > t table or (7.691 > 1.997). Competence and Organizational Climate 
simultaneously have a significant effect on lecturer performance with the regression 
equation Y = 7.541 + 0.384X1 + 0.445X2. The influence contribution is 64.5%, 
hypothesis testing is obtained by F arithmetic > F table or (58.259 > 2.750). 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompetensi dan iklim organisasi 
terhadap kinerja dosen pada Universitas Primagraha di Serang Banten, Jenis penelitian 
ini adalah kuantitatif, menurut Sugiyono (2018:8) penelitian kuantitatif adalah: 
"Metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk 
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 
instrument penelitian, analisis data bersifat kuantutatif atau statistik, dengan tujuan 
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan”. Adapun pendekatan dalam penelitian 
ini digunakan deskriptif dan verivikatif, adapun Metode yang digunakan adalah 
explanatory research dengan teknik analisis menggunakan analisis statistik dengan 
pengujian regresi, korelasi, determinasi dan uji hipotesis, Hasil penelitian ini 
kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kinerja dosen sebesar 46,8%, uji 
hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau (7,569 > 1,997). Iklim Organisasi 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja dosen sebesar 46,8%, uji  hipotesis diperoleh 
t hitung > t tabel atau (7,691 > 1,997). Kompetensi dan Iklim Organisasi secara 
simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja dosen dengan persamaan regresi Y = 
7,541 + 0,384X1 + 0,445X2. Kontribusi pengaruh sebesar 64,5%, uji hipotesis 
diperoleh F hitung > F tabel atau (58,259 > 2,750). 

 

I. PENDAHULUAN 
Sangat peting suatu lembaga memiliki sumber 

daya manusia yang berkompeten. Demikian pula 
dengan lebaga pendidikan seperti perguruan 
tinggi harus mempunyai peranan strategis dalam 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia dari 
masa kemasa, hal ini sangat penting dalam 
menghadapi persaingan era globalisasi yang 
menjadikan sumber daya manusia sebagai wujud 
menciptakan keunggulan daya saing yang 
kompetitif dengan beragam latar belakang 
kegiatan. Peran dosen pada perguruan tinggi 

terdepan   dan   sentral   terhadap   terlaksananya 
proses belajar mengajar untuk mencetak calon 
sumber daya manusia yang berkualitas melalui 
berbagai metode pembelajaran yang disajikan 
kepada mahasiswa supaya mereka mampu 
beradaptasi dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang ada dimasya-
rakat, karena peran dosen tidak hanya sekedar 
dapat berdiri di depan mahasiswa untuk 
menyajikan materi ajar, tetapi sebagai pendidik 
profesional dan sertified sebagai dosen melalui 
sertifikasi (Burden dan Byrd, 1997). 
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Universitas Primagraha merupakan lembaga 
pendidikan yang disirikan sebagai respon dari 
tuntutan masyarakat dan dinamika yang 
berkembang di dunia usaha, dunia pendidikan 
maupun dunia industri, sehingga Pengurus 
mencoba mengakomodir aspirasi dan tuntutan 
tersebut dengan sebaik-baiknya, Profesional 
adalah pekerjaan atau kegiatan yang   dilakukan   
oleh   seseorang   dan   menjadi sumber 
penghasilan kehidupan yang memerlukan 
keahlian, kemahiran, atau kecakapan yang 
memenuhi standar mutu atau norma tertentu 
serta memerlukan pendidikan profesi. Dalam 
Undang-Undang Nomor 14 tahun 2005). 
Profesiona-lisme dosen sering dikaitkan dengan 
tiga faktor yang cukup penting, yaitu kompetensi, 
sertifikasi, dan tunjangan profesi yang bertujuan 
meningkatkan mutu pendidikan. Ketiga faktor 
tersebut merupakan latar belakang yang 
disinyalir berkaitan erat dengan kualitas 
pendidikan. Dosen profesional yang dibuktikan 
dengan kompetensi yang dimilikinya mendorong 
terwujudnya kinerja yang dapat mendukung 
peningkatan kualitas pendidikan. 

Dosen tersertifikasi dianggap sudah memiliki 
kompetensi yang lebih jika dibandingkan dengan 
dosen yang belum tersertifikasi hal ini tentunya 
akan berpengaruh kepada kinerja. Sebagaimana 
hasil penelitian yang dilakukan Siwantara (2009) 
adanya pengaruh kompetensi profesional 
terhadap kinerja dosen demikian juga menurut 
Setiawati (2009) dalam penelitiannya yang 
berjudul pengaruh kompetensi kerja terhadap 
kinerja dosen, menyatakan bahwa berdasarkan 
hasil analisis regresi kompetensi mempunyai 
korelasi positif terhadap kinerja dan mempunyai 
pengaruh signifikan terhadap kinerja dosen 
meskipun secara empiris sangat sulit untuk 
menguatkan pendapat tersebut. Dalam jangka 
panjang sangat sulit untuk dapat di pertanggung 
jawabkan secara akademik. Bukti tersertifi-
kasinya dosen adalah kondisi sekarang, yang 
secara umum merupakan kualitas sumber daya 
dosen sesaat setelah sertifikasi. Oleh karena 
sertifikasi erat kaitannya dengan proses belajar 
mengajar, maka sertifikasi tidak bisa diasumsikan 
mencerminkan kompetensi yang unggul 
sepanjang hayat. Pasca sertifikasi seyogyanya 
merupakan tonggak awal bagi dosen untuk selalu 
meningkatkan kompetensi profesional dengan 
berbagai media pembelajaran. 

Disamping kompetensi profesional dosen juga 
terdapat iklim organisasi yang harus didukung 
dalam pelaksanaan tugas-tugas dosen baik 
terhadap admosfer akademik, keuangan dan 

kemahasiswaan harus berjalan dengan baik 
sehingga akan meningkatkan kinerja dosen. Wes 
dalam Maryadi (2012) berpendapat bahwa iklim 
organisasi merujuk pada berfungsinya organisasi 
secara keseluruhan dari sudut pandang 
karyawan. Sedangkan Surya dalam Maryadi 
(2012) mengemukakan iklim organisasi yang 
memadai, bekerja pada tempat yang baik, bersih 
dan sehat dapat memberikan kepuasan 
dibandingkan dengan bekerja dalam lingkungan 
yang kurang memadai. Lebih lanjut Surya 
menyatakan iklim organisasi tidak hanya bersifat 
fisik akan tetapi juga bersifat psikis dan sosial, 
misalnya suasana hubungan antar guru,  
hubungan  dengan  atasan dan masyarakat, 
kepemimpinan, atau cara melaksanakan 
supervisi. 

Pemberian tunjangan sertifikasi bagi dosen 
merupakan suatu bentuk penghargaan atas 
pengakuan profesi dosen dalam melaksanakan 
kewajibannya.  Bagi  dosen  yang  telah 
mendapatkan sertifikat pendidik profesional 
dianggap akan mampu meningkatkan kinerja 
dosen  dalam  pembelajaran  dikarenakan  dosen 
akan fokus pada peningkatan kualitas pendidikan, 
baik dalam   mengumpulkan bahan perkuliahan 
yang berkualitas, melakukan penelitian dan 
penunjang lainnya. 

Peran dosen sangat menentukan tingkat 
keberhasilan lembaga pendidikan tinggi dalam 
mewujudkan visi dan misi perguruan tinggi untuk 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Untuk 
menggapai hal tersebut di butuhkan usaha 
maksimal dosen meningkatkan kinerja dosen 
baik melalui peningkatan kegiatan tridarma 
perguruan tinggi yang meliputi pengajaran, 
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. 
Berdasarkan penelitian Mundarti (2007) bahwa 
faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja dosen 
dalam melaksanakan proses belajar mengajar 
di Prodi Kebidanan Magelang Politeknik 
Kesehatan Semarang, dimana kinerja dosen 
dipengaruhi oleh variabel individu, psikologis 
serta organisasi. Sedangkan berdasarkan 
pedoman operasional penilaian  angka  kredit  
dosen  tahun  2009 penilaian kinerja dosen 
didasarkan kepada beberapa komponen penilaian 
diantaranya pendidikan dan pengajaran, 
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. 
Wibowo dalam Siwantara (2009) kinerja dosen 
juga dapat dilihat dari output perguruan tinggi 
diantarnya Pemahaman mahasiswa terhadap 
materi perkuliahan,  kemampuan  mahasiswa  
mencapai  standar kompetensi yang di tetapkan, 
kemampuan mahasiswa mencapai standar nilai 
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yang di tetapkan, kemampuan mahasiswa dalam 
bekerja setelah tamat. 

Kinerja dosen sangat menarik di angkat dalam 
suatu kajian dikarenakan berbagai pertimbangan 
yang  sangat  mendasar  baik  itu  dosen  sebagai 
kunci dalam keberhasilan proses belajar 
mengajar pada perguruan tinggi, dosen tidak 
hanya memberikan ilmu kepada mahasiswa 
tetapi dosen juga memberi contoh sikap, ucapan 
dan perilaku kepribadian serta sikap sosial  
dalam masyarakat baik civitas akademika 
maupun masyarakat pada umumnya dalam 
melakukan pengabdian kepada masyarakat, serta 
kualitas mengajar dosen bukan sesuatu yang 
telah cukup didapatkan melalui pendidikan 
formil namun harus tetap dikembangkan melalui 
berbagai kegiatan baik meneliti maupun 
membuat kajian-kajian ilmiah dalam 
meningkatkan kualitas profesi sebagai dosen, 
kinerja dosen juga sangat ditentukan oleh 
kompetensi profesionalnya sehingga akan dapat 
menciptakan kinerja, baik bagi dirinya  maupun 
institusi secara menyeluruh, dosen juga wajib 
mempunyai kompetensi akademik, kompetensi 
profesional, pedagogik, kepribadian dan sosial, 
sertifikat pendidik, sehat rohani dan jasmani 
sehingga dapat mewujudkan tujuan pendidikan 
nasional secara menyeluruh serta mempunyai 
kualitas yang baik (Undang-Undang nomor 14 
tahun  2005  tentang  guru  dan  dosen).  Kinerja 
dosen dipengaruhi oleh beberapa faktor yang 
berasal dari luar maupun dari dalam diri dosen. 
Dalam penelitian ini kinerja dosen dipengaruhi 
oleh faktor   kompetensi profesional dan iklim 
organisasi. 

Iklim organisasi Universitas Primagraha 
merupakan keadaan lingkungan di dalam 
organisasi yang berlangsung secara terus 
menerus menurut perkembangan Universitas 
Primagraha di masa sekarang dan di masa yang 
akan datang. Salah satu hal yang perlu 
diperhatikan pada iklim organisasi adalah 
struktur organisasi, dimana struktur organisasi 
Universitas Primagraha yang ada sekarang sudah 
memadai bagi terlaksananya roda organisasi 
pada Universitas Primagraha. Namun dalam 
penjabaran pelaksanaan program kerja 
organisasi masih belum efektif hal ini dapat di 
lihat masih adanya jabatan karir atau jabatan 
struktural yang masih di jabat oleh dosen 
yang seharusnya   jabatan   tersebut   harus   diisi   
oleh pejabat karir, keadaan tersebut jelas 
berdampak kepada iklim  organisasi  yang tidak  
baik  sesuai dengan ketentuan yang ada. 
Admosfer akademik yang nyaman dan 

ketersediaan sarana dan prasarana penunjang 
lainnya dapat mempengaruhi iklim organisasi 
pada Universitas Primagraha dan mempunyai 
hubungan yang kuat dalam peningkatan kinerja 
dosen yang pada akhirnya dapat berdampak 
kepada kinerja dosen. 

Adapun rumusan masalah yang ditentukan 
dalam penelitian ini diantaranya: 1) Adakah 
pengaruh kompetensi terhadap kinerja dosen 
pada Universitas Primagraha di Serang Banten?, 
2) Adakah pengaruh Iklim Organisasi terhadap 
kinerja dosen pada Universitas Primagraha di 
Serang Banten?, 3) Adakah pengaruh secara 
simultan kompetensi dan Iklim Organisasi 
terhadap kinerja dosen pada Universitas 
Primagraha di Serang Banten? 

 

II. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif,  

pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan instrument penelitian, analisis data 
bersifat kuantutatif atau statistik, dengan tujuan 
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan”. 
Adapun pendekatan dalam penelitian ini 
digunakan deskriptif dan verivikatif, adapun 
Populasi merupakan sekumpulan objek yang 
ditentukan melalui suatu kriteria tertentu yang 
akan dikategorikan ke dalam objek yang akan 
diteliti. Menurut Sugiyono (2018) mendefinisikan 
“populasi adalah jumlah wilayah generalisasi 
yang terdiri atas obyek atau subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik yang 
ditetapkan oleh peneliti dan kemudian ditarik 
kesimpulannya”. Adapun populasi dalam 
penelitian adalah dosen Universitas Primagraha 
di Serang Banten, dan Menurut Sugiyono (2018) 
yaitu “Sampel adalah jumlah dan karakteristik 
yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Sedangkan 
Suharsini Arikunto (2010) berpendapat bahwa 
“Sampel adalah sebagian atau wakil populasi 
yang diteliti”. Teknik pengambilan sampling 
dalam penelitian ini adalah sampel non 
probablitiy sampling dengan menggunakan 
rumus slovin dan diperoleh sampel berjumlah 67 
responden. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini diantaranya: 1) Uji Instrumen 
melalui: Uji Validitas, dan Uji Reliabilitas, 2) Uji 
Asumsi Klasik melalui: Uji Normalitas, Uji 
Multikolinearitas, Uji Autokorelasi, dan Uji 
Heterskedastisitas, 3) Uji statistic melalui: 
Analisis Regresi Linear, analisis Kofisien Korelasi, 
analisis Koefisien Determinasi, dan Uji Hipotesis. 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Uji Instrumen 

Beberapa hasil pengujian pada instrument 
penelitian diperoleh beberapa hal dianta-
ranya: 
a) Dari hasil pengujian diperoleh seluruh item 

kuesioner variabel kompetensi diperoleh 
nilai signifikansi 2 tailed sebesar 0,000 < 
0,05, dengan demikian instrumen valid. 

b) Dari hasil pengujian diperoleh seluruh item 
kuesioner variabel Iklim Organisasi 
diperoleh nilai signifikansi 2 tailed sebesar 
0,000 < 0,05, dengan demikian instrumen 
valid. 

c) Dari hasil pengujian diperoleh seluruh item 
kuesioner variabel kinerja dosen diperoleh 
nilai signifikansi 2 tailed sebesar 0,000 < 
0,05, dengan demikian instrumen valid. 

 

Tabel 1. Hasil Pengujian Reliabilitas 
 

Variabel 
Cronbach'

s Alpha 

Standar 
Kritis 
Alpha 

Ket 

Kompetensi (X1) 0,777 0,600 Reliabel 
Iklim Organisasi (X2) 0,705 0,600 Reliabel 
Kinerja Dosen (Y) 0,708 0,600 Reliabel 

 

Berdasarkan hasil pengujuan di atas, 
keseluruhan variabel kompetensi (X1), Iklim 
Organisasi (X2) diperoleh nilai cronbach alpha 
lebih besar dari 0,600. Dengan demikian 
dinyatakan reliabel. 

 

2. Uji Asumsi Klasik 
a) Uji Normalitas 

Hasil uji normalitas dengan alat uji 
Kolmogorov-Smirnov Test, sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov Test 
 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Kinerja 
Dosen (Y) 

.100 67 .097 .977 67 .251 

*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 
diatas diperoleh nilai signifikansi 0,097 
dimana nilai tersebut lebih besar dari nilai 
α = 0,050 atau (0,097 > 0,050). Dengan 
demikian maka asumsi distribusi 
persamaan pada uji ini adalah normal. 

 

b) Uji Multikonilieritas 
Uji multikolinearitas dilakukan dengan 
melihat nilai Tolerance Value dan Variance 
Inflation Factor (VIF). Adapun hasil 
pengujiannya sebagai berikut: 

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinieritas dengan 
Collinierity Statistic 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standa
rdized 
Coeffici

ents 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 

Error 
Beta 

Toler
ance 

VIF 

1 (Constant) 7.541 2.884    
Kompeten
si (X1) 

.384 .070 .464 .785 1.274 

Iklim 
Organisasi 
(X2) 

.445 .079 .475 .785 1.274 

a. Dependent Variable: Kinerja Dosen (Y) 
 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 
diatas nilai tolerance masing-masing 
variabel bebas yaitu 0,785 < 1,0 dan nilai 
Variance Inflation Factor (VIF) sebesar 
1,274 < 10, dengan demikian model regresi 
ini tidak terjadi multikolinearitas. 

 
c) Uji Autokorelasi 

Pengujian dilakukan dengan alat uji 
Darbin-Watson (DW test). Adapun hasil 
pengujiannya sebagai berikut: 

 

Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi 
 

Model Summaryb 
Mo
del R 

R 
Square 

Adjusted 
R Square 

Std. Error of 
the Estimate 

Durbin-
Watson 

1 .803a .645 .634 2.152 1.619 
a. Predictors: (Constant), Iklim Organisasi (X2), 
Kompetensi (X1) 
b. Dependent Variable: Kinerja Dosen (Y) 

 

Hasil pengujian pada tabel diatas diperoleh 
nilai Durbin-Watson sebesar 1,619 nilai 
tersebut berada diantara interval 1.550 – 
2.460. Dengan demikian model regresi 
dinyatakan tidak ada gangguan 
autokorelasi. 

 

d) Uji Heteroskesdastisitas 
Pengujian dilakukan dengan alat uji Glejser 
Test Model. Adapun hasil pengujiannya 
sebagai berikut: 

 

Tabel 5. Hasil Uji Heteroskesdastisitas dengan 
Glejser Test Model 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standa
rdized 
Coeffici
ents 

t Sig. B 
Std. 
Error Beta 

1 (Constant) -3.071 1.606  -1.912 .060 
Kompeten
si (X1) 

.051 .039 .175 1.324 .190 
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Iklim 
Organisasi 
(X2) 

.077 .044 .231 1.750 .085 

a. Dependent Variable: RES2 
 

Hasil pengujian dengan menggunakan uji 
glejser diperoleh  nilai Sig. > 0,05. Dengan 
demikian regression model tidak ada 
gangguan heteroskesdastisitas. 

 
3. Analisis Deskriptif 

Pada pengujian ini digunakan untuk 
mengetahui skor minimum dan maksimum, 
mean score dan standar deviasi dari masing-
masing variabel. Adapun hasilnya sebagai 
berikut: 

 

Tabel 6. Hasil Analisis Descriptive Statistics 
 

Descriptive Statistics 

 N Min Max Mean 
Std. 

Deviation 
Kompetensi (X1) 67 31 48 37.10 4.300 
Iklim Organisasi 
(X2) 

67 28 45 37.28 3.797 

Kinerja Dosen (Y) 67 31 47 38.39 3.559 
Valid N (listwise) 67     

 

Kompetensi diperoleh varians minimum 
sebesar 31 dan varians maximum 48 dengan 
mean score sebesar 3,710 dengan standar 
deviasi 4,300. 
Iklim Organisasi diperoleh varians minimum 
sebesar 28 dan varians maximum 45 dengan 
mean score sebesar 3,728 dengan standar 
deviasi 3,797. 
Kinerja dosen diperoleh varians minimum 
sebesar 31 dan varians maximum 47 dengan 
mean score sebesar 3,839dengan standar 
deviasi 3,559. 

 

4. Analisis Kuantitatif 
Pada analisis ini dimaksudkan untuk 

mengetahui pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen. Adapun hasil 
pengujian sebagai berikut: 
a) Analisis Regresi Linier Berganda 

Hasil Pengujian regresi linier berganda 
sebagai berikut: 
 

Tabel 7. Hasil Pengujian Regresi Linier Berganda 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardize
d Coefficients 

Standa
rdized 
Coeffic
ients 

t Sig. B 
Std. 
Error Beta 

1 
(Constant) 7.541 2.884  

2.61
5 

.011 

Kompeten
si (X1) 

.384 .070 .464 
5.52
4 

.000 

Iklim 
Organisasi 
(X2) 

.445 .079 .475 
5.65
2 

.000 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di 
atas, diperoleh persamaan regresi Y = 
7,541 + 0,384X1 + 0,445X2. Dari 
persamaan tersebut dijelaskan sebagai 
berikut: 
1) Konstanta sebesar 7,541 diartikan jika 

kompetensi dan Iklim Organisasi tidak 
ada, maka telah terdapat nilai kinerja 
dosen sebesar 7,541 point. 

2) Koefisien regresi kompetensi sebesar 
0,384, angka ini positif artinya setiap 
ada peningkatan kompetensi sebesar 
0,384 maka kinerja dosen juga akan 
mengalami peningkatan sebesar 0,384 
point. 

3) Koefisien regresi Iklim Organisasi 
sebesar 0,445, angka ini positif artinya 
setiap ada peningkatan Iklim 
Organisasi sebesar 0,445 maka kinerja 
dosen juga akan mengalami 
peningkatan sebesar 0,445 point. 

 

b) Analisis Koefisien Korelasi 
Hasil pengujian koefisien korelasi sebagai 
berikut: 
 

Tabel 8. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi 
Kompetensi Terhadap Kinerja Dosen 

 

Correlationsb 

 
Kompetensi 
(X1) 

Kinerja 
Dosen (Y) 

Kompeten
si (X1) 

Pearson 
Correlation 

1 .684** 

Sig. (2-tailed)  .000 
Kinerja 
Dosen (Y) 

Pearson 
Correlation 

.684** 1 

Sig. (2-tailed) .000  
 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh 
nilai korelasi sebesar 0,690 artinya 
kompetensi memiliki hubungan yang kuat 
terhadap kinerja dosen. 

 

Tabel 9. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Iklim 
Organisasi Terhadap Kinerja Dosen 

 

Correlationsb 

 

Iklim 
Organisa
si (X2) 

Kinerja 
Dosen 
(Y) 

Iklim Organisasi 
(X2) 

Pearson 
Correlation 

1 .690** 

Sig. (2-tailed)  .000 
Kinerja Dosen 
(Y) 

Pearson 
Correlation 

.690** 1 

Sig. (2-tailed) .000  
 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh 
nilai korelasi sebesar 0,690 artinya Iklim 



http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id 

JIIP-Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan (2614-8854) 
Volume 4, Nomor 4, Agustus 2021 (309-317) 

 

314 
 

Organisasi memiliki hubungan yang kuat 
terhadap kinerja dosen. 
 

Tabel 10. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi 
Kompetensi dan Iklim Organisasi secara simultan 

Terhadap Kinerja Dosen 
 

Model Summary 

Model R 
R 
Square 

Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

1 .803a .645 .634 2.152 
a. Predictors: (Constant), Iklim Organisasi (X2), 
Kompetensi (X1) 

 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh 
nilai korelasi sebesar 0,803 artinya 
kompetensi dan Iklim Organisasi secara 
simultan memiliki hubungan yang sangat 
kuat terhadap kinerja dosen. 
 

c) Analisis Koefisien Determinasi 
Hasil pengujian koefisien determinasi 
sebagai berikut: 
 

Tabel 11. Pengujian Koefisien Determinasi 
Kompetensi Terhadap Kinerja Dosen 

 

Model Summary 

Model R 
R 
Square 

Adjusted 
R Square 

Std. Error of the 
Estimate 

1 .684a .468 .460 2.614 
a. Predictors: (Constant), Kompetensi (X1) 

 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh 
nilai determinasi sebesar 0,468 artinya 
kompetensi memiliki kontribusi pengaruh 
sebesar 46,8% terhadap kinerja dosen. 

 

Tabel 12. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi 
Iklim Organisasi Terhadap Kinerja Dosen 

 

Model Summary 

Model R 
R 
Square 

Adjusted 
R Square 

Std. Error of the 
Estimate 

1 .690a .476 .468 2.595 
a. Predictors: (Constant), Iklim Organisasi (X2) 

 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh 
nilai determinasi sebesar 0,476 artinya 
Iklim Organisasi memiliki kontribusi 
pengaruh sebesar 47,6% terhadap kinerja 
dosen. 

 

Tabel 13. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi 
Kompetensi dan Iklim Organisasi Terhadap 

Kinerja Dosen 
 

Model Summary 

Model R 
R 
Square 

Adjusted 
R Square 

Std. Error of the 
Estimate 

1 .803a .645 .634 2.152 
a. Predictors: (Constant), Iklim Organisasi (X2), 
Kompetensi (X1) 

 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh 
nilai determinasi sebesar 0,645 artinya 
kompetensi dan Iklim Organisasi secara 

simultan memiliki kontribusi pengaruh 
sebesar 64,5% terhadap kinerja dosen, 
sedangkan sisanya sebesar 35,5% 
dipengaruhi faktor lain. 
 

d) Uji Hipotesis (Uji t) 
Pengujian hipotesis dengan uji t digunakan 
untuk mengetahui hipotesis parsial mana 
yang diterima. 
Hipotesis pertama: Terdapat pengaruh 
yang signifikan kompetensi terhadap 
kinerja dosen. 
Hipotesis kedua: Terdapat pengaruh yang 
signifikan Iklim Organisasi terhadap 
kinerja dosen. 
 

Tabel 14. Hasil Uji Hipotesis Kompetensi 
Terhadap Kinerja Dosen 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standard
ized 
Coefficie
nts 

t Sig. B 
Std. 
Error Beta 

1 (Const
ant) 

17.368 2.795  6.213 .000 

Kompe
tensi 
(X1) 

.567 .075 .684 7.569 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Dosen (Y) 
 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di 
atas, diperoleh nilai t hitung > t tabel atau 
(7,569 > 1,997), dengan demikian hipotesis 
pertama yang diajukan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan atara kompetensi 
terhadap kinerja dosen diterima. 
 

Tabel 15. Hasil Uji Hipotesis Iklim Organisasi 
Terhadap Kinerja Dosen 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B 
Std. 
Error Beta 

1 (Cons
tant) 

14.268 3.152  4.527 .000 

Iklim 
Orga
nisasi 
(X2) 

.647 .084 .690 7.691 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Dosen (Y) 
 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di 
atas, diperoleh nilai t hitung > t tabel atau 
(7,691 > 1,997), dengan demikian hipotesis 
kedua yang diajukan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan atara Iklim 
Organisasi terhadap kinerja dosen 
diterima. 
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e) Uji Hipotesis Simultan (Uji F)  
Pengujian hipotesis dengan uji F digunakan 
untuk mengetahui hipotesis simultan yang 
mana yang diterima, Hipotesis ketiga 
Terdapat pengaruh yang signifikan antara 
kompetensi dan  Iklim Organisasi terhadap 
kinerja dosen. 
 

Tabel 16. Hasil Uji Hipotesis Kompetensi dan 
Iklim Organisasi Terhadap Kinerja Dosen 

 

ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

1 Regres
sion 

539.550 2 269.775 58.259 .000b 

Residu
al 

296.361 64 4.631 
  

Total 835.910 66    
 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di 
atas, diperoleh nilai F hitung > F tabel atau 
(58,259 > 2,750), dengan demikian 
hipotesis ketiga yang diajukan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan atara 
kompetensi dan  Iklim Organisasi terhadap 
kinerja dosen diterima. 

 
B. Pembahasan  
1) Pengaruh Kompetensi Terhadap Kinerja 

Dosen 
Dari hasil analisis diperoleh variabel 

kompetensi berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja dosen dengan nilai korelasi sebesar 
0,690 artinya kedua variabel memiliki 
hubungan yang kuat dengan kontribusi 
pengaruh sebesar 46,8%. Pengujian hipotesis 
diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (7,569 > 
1,997). Dengan demikian hipotesis pertama 
yang diajukan bahwa terdapat berpengaruh 
signifikan antara kompetensi terhadap kinerja 
dosen diterima. 

2) Pengaruh Iklim Organisasi Terhadap Kinerja 
Dosen 

Dari hasil analisis diperoleh variabel Iklim 
Organisasi berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja dosen dengan nilai korelasi sebesar 
0,690 artinya kedua variabel memiliki 
hubungan yang kuat dengan kontribusi 
pengaruh sebesar 46,8%. Pengujian hipotesis 
diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (7,691 > 
1,997). Dengan demikian hipotesis kedua 
yang diajukan bahwa terdapat berpengaruh 
signifikan antara Iklim Organisasi terhadap 
kinerja dosen diterima. 

3) Pengaruh Kompetensi dan Iklim Organisasi 
Terhadap Kinerja Dosen 

Dari hasil analisis diperoleh variabel 
kompetensi dan Iklim Organisasi berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja dosen dengan 
diperoleh persamaan regresi Y = 7,541 + 
0,384X1 + 0,445X2, nilai korelasi sebesar 
0,803 artinya kedua variabel memiliki 
hubungan yang sangat kuat dengan kontribusi 
pengaruh sebesar 64,5% sedangkan sisanya 
sebesar 35,5% dipengaruhi faktor lain. 
Pengujian hipotesis diperoleh nilai F hitung > 
F tabel atau (58,259 > 2,750). Dengan 
demikian hipotesis ketiga yang diajukan 
bahwa terdapat berpengaruh signifikan 
antara kompetensi dan Iklim Organisasi 
terhadap kinerja dosen diterima. 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
A. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
1) Kompetensi berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja dosen nilai korelasi sebesar 0,690 atau 
kuat dengan kontribusi pengaruh sebesar 
46,8%. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t 
tabel atau (7,569 > 1,997). Dengan demikian 
terdapat pengaruh yang signifikan antara 
kompetensi terhadap kinerja dosen pada 
Universitas Primagraha di Serang Banten. 

2) Iklim Organisasi berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja dosen dengan nilai korelasi 
sebesar 0,690 atau kuat dengan kontribusi 
pengaruh sebesar 46,8%. Uji hipotesis 
diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (7,691 > 
1,997). Dengan demikian terdapat pengaruh 
yang signifikan antara Iklim Organisasi 
terhadap kinerja dosen pada Universitas 
Primagraha di Serang Banten. 

3) Kompetensi dan Iklim Organisasi 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
dosen dengan nilai korelasi sebesar 0,803  
atau sangat kuat dengan kontribusi pengaruh 
sebesar 64,5% sedangkan sisanya sebesar 
35,5% dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis 
diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (58,259 
> 2,750). Dengan demikian terdapat pengaruh 
yang signifikan antara kompetensi dan Iklim 
Organisasi secara simultan terhadap kinerja 
dosen pada Universitas Primagraha di Serang 
Banten. 

 

B. SARAN 
Berdasarkan Pembahasan dan kesimpulan di 

atas, maka ditetapkan beberapa saran sebagai 
berikut: 
1) Pihak struktural kampus hendaknya lebih 
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mendorong dosen agar mampu menjalankan 
tugas tri darma perguruan tinggi yang 
mencadi acuan dalam menjalankan tugas dan 
kewajibannya 

2) Pihak lembaga hendaknya mampu 
menciptakan suasana didalam kampus yang 
penuh keakrapan, tidak ada kesenjangan baik 
struktural maupun dosen dengan mahasiswa.. 

3) Secara periodik lembaga harus mampu 
melaksanakan penilaian kinerja dosen dengan 
transparan dan menyampaikan hasil penilaian 
tersebut untuk peningkatan kinerja dimasa 
yang akan datang. 
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